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Materi ini dipersiapkan sebagai bahan pembahasan isu terkait, dan tidak merepresentasikan posisi IAI dan WB atas isu tersebut.

Reviu Implementasi SAK 
ETAP di Indonesia 

Group Discussion



LATAR BELAKANG
• IAI memiliki mandat untuk memperkuat profesi akuntan di

Indonesia dan juga menetapkan standar akuntansi.
• Dalam melaksanakan mandat tersebut, IAI bekerjasama dengan

World Bank dalam beberapa proyek.
• Salah satu proyek tersebut adalah reviu implementasi atas SAK

ETAP di Indonesia.
• Observasi awal: kendala dalam implementasi SAK ETAP karena

terlalu sederhana untuk perusahaan yang relatif besar namun
kompleks untuk perusahaan yang kecil dan menengah.
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METODE PENELITIAN
• Survey (kuisioner) dan identifikasi responden.
• Permintaan tanggapan melalui kuisioner.
• Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) pada

bulan Juni 2015.
• Pengumpulan temuan dan penyusunan kajian (serta

rekomendasi).
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RESPONDEN
• Perusahaan yang tidak terkena kewajiban penerapan SAK

Umum (potensi pengguna SAK ETAP)
• Bank Perkreditan Rakyat

– Diberikan ruang dalam regulasi untuk menggunakan SAK
ETAP

• Kantor Akuntan Publik
– Pemeriksa laporan keuangan berbasis SAK ETAP
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HASIL TEMUAN (1)

• 84% responden menyatakan bahwa SAK ETAP
telah dapat dipahami dan diterapkan dengan baik
dan tepat dalam pelaporan keuangan.

• 56% auditor (KAP) berpandangan bahwa
auditee yang menggunakan SAK ETAP masih
belum dapat memahami dan menerapkan SAK
ETAP dalam pelaporan keuangan dengan baik dan
tepat.
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Pemahaman dan penerapan yang baik dan tepat



HASIL TEMUAN (2.1)
Faktor pendukung bahwa SAK ETAP dapat diterapkan dengan baik dan tepat menurut penyusun LK
dan KAP adalah:
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Faktor Pendukung Auditee Auditor

Manajemen telah mengerti 
pentingnya arti dari suatu 
pelaporan keuangan

26% 44%

Rajin mengikuti dan mengupdate 
pengetahuan akuntansi
khususnya tentang SAK ETAP 
melalui pelatihan, seminar dan 
kursus

14% 22%

Faktor pendukung SAK ETAP dapat diterapkan dengan baik dan tepat



HASIL TEMUAN (2.2)

Faktor pendukung dalam penentuan kesuksesan 
pemahaman dan penerapan SAK ETAP:
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Faktor Pendukung Auditee Auditor

Sumber daya manusia telah 
memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai SAK ETAP

21% 0%

Perception Gap antara hasil temuan (1) dan hasil temuan (2.3)

Faktor pendukung SAK ETAP dapat diterapkan dengan baik dan tepat



HASIL TEMUAN (3)

 Pada dasarnya SAK ETAP sudah memadai.
 Namun, hal penting lain yang perlu diatur lebih lanjut dalam SAK 

ETAP:
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Pengaturan lebih lanjut dalam SAK ETAP

Pengaturan Lebih Lanjut Auditee Auditor

Panduan teknis implementasi 
SAK ETAP

32% 43%

Modifikasi SAK ETAP dengan 
mengacu pada IFRS for SMEs

27% 23%

Modifikasi SAK ETAP dengan 
menambahkan DK

17% 13%
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